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LITERATURE REVIEW: PERBANDINGAN
CEMARAN ENDOPARASIT ANISAKIS PADA IKAN
TONGKOL (Eutynnus affinis) DAN IKAN KAKAP
MERAH (Lutjanus sanguineus)

Uriani?, Briliana Nur R®
ABSTRAK

Latar Belakang : Anisakiasis adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh cacing
nematoda dari famili Anisakidae, terutama Anisakis sp Ikan tongkol (Eutynnus affinis)
merupakan salah satu jenis ikan yang memiliki kandungan gizi yang tinggi. Ikan kakap
merah (Lutjanus sanguineus) merupakan ikan yang paling banyak di temukan di karang,
ikan ini juga memiliki magnesium dan selium yang berperan penting bagi tubuh, berupa
vitamin E, selium dan berperan sebagai antioksidan sedangkan megnesium berperan
menjaga tulang gigi. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat cemaran
endoparasit Anisakis pada ikan Tongkol (Eutynnus affinis) dan ikan Kakap Merah
(Lutjanus sanguineus) Metode : Penelitian ini menggunakan literature review yang
dilakukan dengan mengumpulkan data pustaka berdasarkan kata kunci- PICO dengan
menggunakan database Google Scholar dan PubMed. Hasil : Hasil penelitian didapatkan
tingkat Cemaran Anisakis pada ikan tongkol (Etynnus affinis) di dapatkan sampel ikan
yang positif 46 dan nilai prevelensinya yaitu (51.11%) sedangkan pada ikan kakap merah
(Lutjanus sanguineus) sampel positif 22 nilai prevelensinya yaitu (73%)

Kata kunci: Anisakis, Ikan Tongkol (Eutynnus affinis), Ikan Kakap Merah (Lutjanus
sanguineus)
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LITERATURE REVIEW: THE COMPARISON OF ANISAKIS
ENDOPARASITIC CONTAMINATION IN TUNA (Euthynnus affinis) AND
RED SNAPPER (Lutjanus sanguineus)'

Uriani”, Briliana Nur RY
ABSTRACT

Background: Anisakiasis is a zoonotic disease caused by Anisakidac nematode
worms, specifically Anisakis sp. Tuna (Eutynnus affinis) is a type of fish with a high
nutritional value. Red snapper (Lutjanus sanguineus) is the most common fish found
in coral reefs; it also contains magnesium and celium, both of which are important
for the body. Selium and vitamin E act as antioxidants, while magnesium helps to
maintain bones and teeth. Objective: This study aims to determine the level of
contamination of Anisakis endoparasites in Tuna (Eutynnus affinis) and Red Snapper
(Lutianus sanguineus). Method: This study used a literature review which was
conducted by collecting library data based on PICO keywords using the Google
Scholar and PubMed databases. Result: The results showed that the level of Anisakis
contamination in tuna (Efynnus affinis) obtained 46 positive fish samples and the
prevalence value was (51.11%), whereas the prevalence value in red snapper
(Lutjanus sanguineus) positive samples 22 was (73%).

Keywords  : Anisakis, Tuna (Euthynnus affinis), Red Snapper (Lutjanus
sanguineus)
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PENDAHULUAN

Anisakiasis adalah penyakit zoonosis
yang disebabkan oleh cacing nematoda dari
famili Anisakidae, terutama Anisakis sp.
Penyakit ini berpotensi fatal pada manusia
karena menimbulkan berbagai spektrum
penyakit mulai dari reaksi alergi akibat
larva (intra- dan atau ekstra-intestinal)
hingga gangguan mekanik saluran cerna.
Sumber infeksi utama pada manusia adalah
karena  mengkonsumsi  ikan  yang
mengandung larva stadium 1l (L3)
Anisakis sp dan dihidangkan mentah atau
dimasak kurang matang. Kombinasi dari
upaya mendorong pola konsumsi produk
laut di masyarakat dan gaya kuliner tertentu
(seperti sushi atau sashimi ala masakan
Jepang) mungkin meningkatkan kejadian
infeksi di masyarakat. Kedua hal tersebut
mendorong individu yang memakan ikan
laut jika terinfeksi larva L3 Anisakis sp dan
tidak dimasak dengan baik seperti yang
dimakan dalam keadaan setengah matang
atau malah mentah kemudian dapat
menyebabkan penyakit  Anisakiasis
(Kustiningsih et al., 2020).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) (Organisasi Kesehatan Dunia,
2012) memperkirakan sekitar 56 juta kasus
infeksi parasit terkait dengan konsumsi
produk ikan. Di antara parasit digandakan,
adalah kelompok anisakid, yang diketahui
mampu menginduksi patologi yang sangat
parah pada manusia dan tersebar luas secara
geografis di seluruh semua benua.

Ikan merupakan salah satu hospes dari
berbagai macam jenis parasit metazoa
diantaranya yaitu, parasit monogenea,
digenea, acantocephala, dan nematoda.
Ikan tongol (Eutynnus affinis) merupakan
salah satu jenis ikan yang memiliki
kandungan gizi tinggi yang tinggi. lkan
jenis ini banyak dikonsumsi dalam bentuk
segar, beku dan biasanya dijadikan bahan
ikan kaleng (Hidayat Thomas et al, 2018).
Selain itu ikan tongkol (Eutynnus Affinis)
juga memiliki kandungan protein yang
tinggi dan sangat kaya akan kandungan
asam lemak omega 3. lkan tongkol
(Eutynnus affinis) merupakan suku lain dari

famili Scombridae yang juga digolongkan
sebagai tuna (Taufik et al., 2014).

Ikan tongkol (Eutynnus affinis) dan
ikan kakap merah (Lutjanus sanguineus)
termasuk kelas nematoda, dimana kedua
jenis ikan ini memiliki parasit yang sama
yaitu Anisakis sp. menurut
(Hamer&Hochberg,2010).  Anisakis sp
merupakan parasit yang bersifat zoonosis
dari family Anisakidae yang dilaporkan
bahwa parasit ini jika bertransmisi ke
manusia dapat menyebabkan Anisakiasis
(Anisakidosis). Jika kita mengkonsumsi
ikan mentah atau sentengah matang yang
mengandung anasakis akan menyebabkan
infeksi lambung dan usus. Saat ini telah
diketahui ada dua jenis spesies Anisakis
yang menyebabkan anisakiasis pada
manusia, umumnya yaitu Anisakis simplex
dan spesies lainnya adalah A.. pegreffii
(Mladineo et al., 2016).

Ikan kakap merah Kakap Merah
(Lutjanus sanguineus) merupakan ikan
yang paling banyak di temukan di karang,
ikan ini juga memiliki magnesium dan
selium ~yang berperan penting bagi
tubuh,berupa vitamin E, selium dan
berperan sebagai antioksidan sedangkan
magnesium berperan menjaga tulang dan
gigi. Wahyuningsih et al. (2013), ikan
Kakap Merah (Lutjanus sagiuneus.) yaitu
jenis ikan demersal dari famili Lutjanidae
yang bernilai ekonomis tinggi di Indonesia.
Menurut Kementerian Kelautan dan
Perikanan (2017), sejak tahun 2009
Indonesia  telah  menjadi  produsen
perikanan budidaya terbesar kedua di
dunia, setelah negara China. Di indonesia di
kenal sebagai wilayah yang perairan sangat
luas dan di huni oleh berbagai sepsis ikan
maupun hewan invertebrate lainya, namuan
demikan penelitian tentang ifeksi parasite
anisakis masih sngat terbatas.

Menurut (Setyobudi et al., 2019)
Anisakis sp berdistribusi secara luas dari
perairan sub tropis sampai tropis. Sebaran
di perairan lain Indonesia telah dilaporkan
seperti: perairan Jawa Tengah, perairan
Laut Bali, perairan Laut Kalimantan,
perairan Jawa Timur, perairan pantai



Selatan Cilacap, perairan Makassar dan
perairan Muara Angke. Sebaran di perairan
NTT, bahwa parasit Anisakis sangat
banyak di temukan .

Menurut klimpel et al (2014) habitat
cacing endoparasit berada dalam ikan atau
rongga perut. Cacing endoparasit ada yang
bersifat zoonosis. Menurut Khairiyah
(2011) menyatakan bahwa zoonosis adalah
suatu penyakit atau infeksi yang ditularkan
secara alamiah antara hewan avertebrata
dan vetebrata dengan manusia maupun
sebaliknya. Zoonosis dapat ditularkan
melalui berbagai cara, yaitu dengan kontak
langsung maupun tidak langsung.parasit
ketika berada di dalam usus manusia akan
menembus mukosa dan submukosa usus
lalu menimbulkan luka. Gejala klinis pada
manusia tidak spesifik. Pada umumnya
gejala terlihat 24 jam setelah di komsumsi,
gejala yang timbul antara lain diare, demam
dan muntah, pada kasus akut dapat
menyebabkan gastritis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  yaitu
menggunakan studi literarure review dari
berbagai  jurnal  nasional  maupun
internasional, metode ini yang digunakan
untuk meringkas suatu topik yang berfungsi
agar mengigatkan pemahaman terkini.
Studi literature review ini menjanyikan
ulang materi yang di terbitkan sebelumnya,
dan melaporkan fakta atau analisa baru
yang di tinjauan literature. Penelitian ini
menggunakan literature review yang
dilakukan dengan mengumpulkan data
pustaka berdasarkan kata kunci PICO
dengan menggunakan database Google
Scholar dan PubMed, kemudian akan
dilakukan pendekatan metode eksposisi
yaitu memaparkan data dan fakta yang
berkorelasi dengan topik review pada
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelusuran artikel
jurnal yang telah digunakan diperoleh 136
jurnal dari database Google Scholar, 24
jurnal dari database Pubmed dan 8 jurnal

dari database ScienceDirect. Sehingga
setelah dilakukan seleksi hanya diperoleh
10 jurnal yang dapat memenuhi Kriteria
inklusi dan eksklusi serta relevan dengan
masalah dan tujuan penelitian.

Tabel 1. Prevalensi Ikan Tongkol
(Eutynnus affinis)
Nama Jumlah Jumlah P (%)
Jurnal yang yang
diperiksa terinfek
Si
Hidaya 15
ti et al 13 86.67
(2016) %
Dusil 30
& 13 43.33
Hilal %
(2016)
Salmo 50
n et al 10 20%
(2016)
Indah 30
& 4 13.33
Warda %
(2017)
Parded 90
eetal 46 51.11
(2020) %
Keterangan :
P : Prevalensi

Tabel 2. Prevalensi Ikan Kakap Merah
(Lutjanus sanguineus)

Nama Jumlah  Jumlah P(%)

Jurnal yang yang
diperiksa terinfeksi

Ayu et

al 13 3 10 %

(2018)

Zainul

& 30 22 73%

Nurlita

(2013)

Aprilia

et al 12 2 16.67%

(2018)



Hartini
et al 40 3 7.5%
(2019)
Zainul
et al 10 6 60%
(2021)

Keterangan :

P : Prevalensi

Berdasarkan Tabel 1 Endoparasit Anisakis
yang terinfeksi pada ikan tongkol
(Eutynnus  affinis) berdasarkan jurnal
penelitian Hidayati, et al, (2016) jumlah
sampel ikan yang diperiksa sebanyak 15
ekor dan ikan yang positif terinfeksi
sebanyak 13 dan didapatkan nilai
prevalensinya yaitu (86.67%), pada hasil
penelitian ditemukan dua jenis parasiit yang
menginfeksi ikan tongkol yaitu Anisakis
simplex dan Neobenedenia melleni.
Penelitian ini tidak jauh berbeda seperti
yang dilaporkan oleh Saputra (2011)
melaporkan bahwa ikan tongkol yang hidup
diperairan bebas sering terserang berbagai
jenis parasit seperti  Aniosakis  sp.,
Camallunus sp., Trichodina sp.,
Ichthyopthirius multifilis,, Dactylogyrus
sp.,, dan  Gyrodactyllus sp., dan
Gyrodactyllus sp. Bahwa tingkat infeksi
endoparasit Anisakis Simplex pada ikan
tongkol sangat tinggi, yaitu mencapai 8,9
individu/ekor dan intesintas serangan N.
Melleni hanya 3 individu/ekor. Tingkat
infeksi endoparasit A. simplex yang sangat
tinggi pada ikan tongkol sesuai dengan
yang dilaporkan Saputra (2011), yaitu
tingkat prevalensi ikan tongkol yang
terinfeksi  oleh parasit Anisakis spp.
mencapai 70% dan intensitas serangan 8,4
individu /ekor dengan lokasi pemeriksaan
pada bagian usus, hati, lambung, dan otot
ikan bahwa dari 15 sampel ikan yang
diperiksa, hanya 1 ekor ikan tongkol yang
memiliki infeksi A. simplex dan N. melleni,
2 ekor ikan tongkol tidak ditemukan jenis
parasit apapun dan 12 ekor ekor ikan
tongkol lainnya hanya ditemukan cacing
Anisakis sp yang berpredileksi di ususnya

Salah satu faktor yang kemungkinan
menyebabkan tingginya tingkat prevalensi
dan intensitas serangan parasit terhadap
ikan tongkol adalah karena ukuran ikan
tongkol yang terinfeksi cukup besar.
Seperti  Neobenedenia melleni  yang
ditemukan pada ikan tongkol ini berbentuk
pipih memanjang dan tubuhnya terlihat
oval dengan panjangnya 3-4 mm.

Berdasarkan  jurnal  penelitian
Pardede et al, (2020) jumlah sampel ikan
tongkol yang diperiksa sebanyak 90 ekor
ikan yang positif 46 ekor dan nilai
prevelensinya didapatkan yairu (51.11%),
ikan terjangkit oleh endoparasit cacing
yaitu Anisakis Simpleks dan
Rhadinorhyncus colalabis, Rhipidocotyle
sp. Hasilnya ditemukan bahwa A. Simpleks
ditemukan menempel pada peritoneum,
hati, lambung, usus (mukosa) dan gonad.
Hal ini sejalan dengan penelitian Salmon et
al, (2016) parasit Anisakis sp banyak
ditemukan pada bagian usus dan hati dari
ikan tongkol (Auxis thazard). Menurut
Setyobudi et al, (2011) menyatakan bahwa
disribusi dan lokalitas infeksi oleh Anisakis
sp. Menunjukan sebagian besar nematoda
ditemukan  di  saluran  pencernaan,
peritoneum dan gonad. Selain itu A.
simpleks cacing ditemukan di otot.
Perbedaan ukuran menunjukan kebutuhan
makanan yang berbeda untuk detiap ikan,
ikan dengan ukuran lebih panjang
membutuhkan makanan yang dibutuhkan
lebih tinggi. Hal ini didukung oleh Hidayati
et al, (2016) yang menyatakan semakin
besar ukuran ikan maka semakin banyak
jumlah parasit yang huidup didalam tubuh
ikan tuna kecil. Selain ukuran ikan menurut
Griffiths et al, (2009) perbedaan ukuran
ikan akan mempengaruhi komposisi pakan
yang akan di makan. Berdasarkan
penelitian Anshary et al, (2014) A.
Simpleks ditemukan menginfeksi ikan tuna
kecil (E.affinis) di bagian selatan Makassar.

Berdasarkan penelitian Ina et al
(2016) tingkat penularan suatu parasit pada
ikan di nyatakan dalam prevalensi dan
intensitas  prevalensi  menggambarkan



besarnya presentase ikan yang terserang
parasit pada suatu populasi ikan, sedangkan
intensitas menggambarkan  kelimpahan
parasit pada individu ikan yang terserang
parasit. Tingkat penularan suatu parasit
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
jenis ikan, ukuran ikan, umur ikan, jenis
kelamin ikan, waktu dan tempat serta
kondisi perairan tempat ikan itu berada

Berdasarkan Tabel 2 Salah satu faktor
yang kemungkinan menyebabkan tingginya
tingkat Faktor utama yang menjadi
penyebab ditemukan cacing Anisakis dalam
saluran pencernaan ikan sampel berasa dari
pakan yang dikomsumsi oleh ikan tersebut,
saluran pencernaan ikan merupakan organ
yang paling banyak di infeksi oleh cacing
Anisakis struktur dan anatomi usus yang
berjonjot sehingga dapat menjadi tempat
berlindung bagi cacing parasit (Shweiki et
al, 2014). Pada penelitian indaryanto et al
(2014) perbedaan spesifik pada habitat
inang akan mengakibatkan perbedaan
jumlah, intensitas (derajat infeksi) dan
prevalensi infeksi spesies cacing parasitik
terhadap inangnya pada suatu daerah.
Infeksi cacing parasit ikan menunjukkan
adanya interaksi dari faktor ektristik seperti
karakter ristik lingkungan inang dan faktor-
faktor intristik seperti ukuran tubuh inang
dan daya tahan inang. Menurut penelitian
Buchmanann dan Mehrdana 2016 ikan
yang banyak dilaporkan terinfeksi oleh
larva Cacing Anisakis adalah ikan laut
terutama ikan laut yang di tangkap di
daerah dekat pesisir pantai. Hal tersebut
telah banyak dikomfirmasi untuyk wilayah
beriklim tropis seperti indonesia atau Asia
Tenggara maupun subtropis bahkan hingga
wilayah ber iklim dingin deperti laut Arktik
(Camet, 2016).

Berdasarkan pada penelitian yang
dilakukan Zainul & Nurlita (2013)
didapatkan jumlah sampel ikan yang
diperiksa sebanyak 30 ekor dan ikan yang
positif  terinfeksi sebanyak 22 dan
didapatkan nilai prevalensinya yaitu (73%),
dedangkan pada penelitian Zainul et al,
(2021) ikan yang diperiksa sebanyak 10

ekor dan yang positif yaitu 6 dan nilai
prevelensinya (60%) , pada hasil penelitian
di dapatkan parasit yang menginfeksi ikan
kakap merah yaitu larva 3 (L3) Anisakis sp
prevelensi dan intensitas larva Anisakis sp,
berhubungan nyata dengan ukuran tubuh
inang, ikan yang lebih besar rentan
terinfeksi parasit dibandingkan ikan yang
lebih kecil karena akumulasi parasit
Anisakis sp. Terdapat siklus hidup ikan dan
pertambahan jumlah dan jenis makanan
pada ikan yang lebih besar. Ikan kakap
merah yang berukuran 21-24 cm, 10 ikan di
antaranya terinfeksi larva cacing Anisakis
sp sedangkan ikan kakap merah berukuran
25-37 cm, diantaranya terinfeksi larva
Anisakis sp.

Sedangkan pada penelitian Anshary
pada tahun 2011 menyatakan bahwa ikan
kakap merah merupakan salah satu ikan
karang yang termasuk ikan demersal
karnivora. Ikan yang bersifat karnivora dan
omnivora  mempunyai  kemungkinan
terinfeksi cacing endoparasit jauh lebih
besar dibandingkan dengan ikan herbivora.
Hal ini sejalan dengan Muttaggin pada
tahun 2013 . Ikan yang rentang terserang
Anisakis sp yaitu ikan yang jenis pemakan
carnivora seperti ikan kakap putih, kakap
merah, dan baronang. Ketiga jenis ikan ini
sangat berpeluang terserang parasit ikan ini
cenderung memangsa ikan sebagai salah
satu makanan jika ikan yang dimangsanya
sudah terjangkit parasit anisakis sp sebab
tidak memungkingkan ketiga ikan ini dapat
terserang penyakit, infeksi parasit ikan
biasanya melalui jenis makanan yang
diduga memiliki keberadaan Anisakis sp
didalam tubuh ikan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya umur ikan,
penujang ikan dan letak geografik, Ikan
hanya dapat terinfeksi parasit ini melalui
jenis  makanan yang dimangsanya
Keberadaan Anisakis sp. dalam tubuh ikan
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,
diantaranya adalah umur, panjang ikan dan
letak geografik, serangan parasit ini sering
terjadi pada ikan dewasa mengumpulkan
lebih banyak parasit di ikan.



Terdapat pada jurnal 5 ikan tongkol
didapatkan hasil penelitian tingkat cemaran
Anisakis pada ikan tongkol (Etynnus
affinis) di dapatkan sampel ikan yang
positif 46 dan nilai prevalensinya yaitu
(51.11%) sedangkan pada ikan kakap
merah (Lutjanus sanguineus) sampel positif
22 nilai prevalensinya yaitu (73%) dapat
dilihat bahwa pada kedua ikan tersebut
tingkat cemaran Anisakis yang banyak
ditemukan pada ikan tongkol (Etyynus
affinis) hal ini dikarenakan kondisi
lingkungan seperti suhu, sanitasi air, serta
perilaku ikan yang sudah termakan oleh
parasit, ikan tongkol ini sering ditemukan di
perairan  tropis  maupun  subtropis,
sedangkan pada manusia sendiri yaitu
perilaku mengomsumsi ikan yang secara
mentah atau kurang matang sehingga
parasit Anisakis dapat di temukan.

Manusia berpotensi menjadi inang
yang tidak disengaja (accidental host)
apabila mengonsumsi inang paratenik atau
inang perantara secara mentah atau kurang
matang. (Abou Rahma et al, 2016).
Berdasarkan Pelaez et al., (2008). L3
Anisakid pada manusia ditemukan di
esophagus, lambung, duodenum, jejunum,
ileum dan usus besar (Castellanos et al,
2017). Infeksi Anisakid didalam lambung
(Gastric  Anisakiasis) terjadi setelah 1
sampal 12 jam mengonsumsi makanan
yang sudah terinfeksi dan dapat
menyebabkan  peradangan  lambung,
epigastralgia, mual dan muntah (Pottinger
& Jong, 2017). Sedangkan infeksi Anisakid
didalam usus (Intestinal Anisakiasis) terjadi
setelah 5 sampai 7 hari dan menyebabkan
beberapa gejala yang meliputi; eosinophilic
esophagitis, pendarahan saluran
pencernaan serta gastroesophageal reflux
(Chopra et al, 2016). Jepang merupakan
negara yang mempunyai laporan terbanyak
terkait Anisakiasis, tetapi pada beberapa
tahun terakhir jumlah kasus Anisakiasis di
dunia telah mengalami  peningkatan
(Takabayashi et al, 2014). Hal ini terjadi
karena meningkatnya popularitas makanan
jepang, dimana menu masakan yang
banyak disajikan adalah makanan yang

mentah atau kurang matang (Castellanos et
al, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
pada ikan tongkol didapatkan hasil
penelitian tingkat Cemaran Anisakis pada
ikan tongkol (Etynnus affinis) di dapatkan
sampel ikan yang positif 46 dan nilai
prevelensinya yaitu (51.11%) sedangkan
pada ikan kakap merah (Lutjanus
sanguineus) sampel positif 22 nilai
prevelensinya yaitu (73%) dapat dilihat
bahwa pada kedua ikan tersebut tingkat
cemaran anisakis yang banyak di temukan
pada ikan tongkol ((Etynnus affinis) hal ini
dikarenakan kondisi lingkungan seperti
suhu, sanitasi air, serta perilaku ikan yang
sudah termakan oleh parasit, ikan tongkol
ini sering di temukan di perairan tropis
maupun  subtropis, sedangkan pada
manusia sendiri yaitu perilaku
mengomsumsi ikan yang secara mentah
atau kurang matang sehingga parasit
Anisakis dapat di temukan.

SARAN

Pada penelitian sendiri, sebaiknya
lebih  memperhatikan dan memahami
tentang parasit Anisakis pada ikan tongkol
(Eutynnus affinis) dan ikan kakap merah
(Lutjanus sanguineus), dampak dan akibat
serta berbagai macam zoonosis yang sangat
berpengaruh bagi kesehatan
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